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Abstract 
This study aims to describe the level of understanding of parents towards the basic 
concept of ECD in Sengah Temila District. The research method used is quantitative, with 
the form of survey research, data analysis using descriptive statistics. Data is collected by 
indirect communication techniques and data collection tools in the form of questionnaires. 
The sample used was 99 respondents. The results of the study show (1). parents' 
understanding of the notion of ECD 92% is categorized as "very understanding", (2). 
parents' understanding of the purpose of PAUD 54% enter the category "very 
understanding", (3). parents' understanding of the function of PAUD 93% entered the 
category "very understanding", (4). parents' understanding of ECD learning 92% enter the 
category of "very well-informed", (5). parents' understanding of the PAUD curriculum 
83% enter the category of "very understanding", (6). parents' understanding of the role of 
parents in PAUD 86% enter the category of "understand". So that it can be concluded that 
parents' understanding of the basic concept of PAUD in Sengah Temila Subdistrict is 
categorized as "very understanding". Suggestions for research by parents can be present 
at each school to hold a meeting, and parents can increase their understanding of the basic 
concepts of PAUD by learning things about PAUD through media, books, and parents. 




      Bloom (Dedy Hamdani, Eva Kurniati dan 
Indra Sakti. 2012:82) juga mengatakan 
pemahaman adalah kemampuan menangkap 
pengertian-pengertian seperti mampu 
mengungkapkan suatu yang disajikan kedalam 
bentuk yang lebih dipahami, mampu 
memberikan interpretasi, dan mampu 
mengaplikasikannya. Pemahaman sangat 
diperlukan .Pemahaman yang dimiliki dapat 
digunakan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang ada kaitan dengan yang 
dimiliki. Dalam pemahaman tidak hanya 
sebatas mengenal tetapi harus dapat 
menghubungkan satu konsep dengan konsep 
lain. 
    Menurut Zainul dan Nasition (2001) memilih 
dua karakteristik utama yaitu (1). Penggunaan 
angka atau skala tertentu, (2). Menurut aturan 
tertentu. Arikunto dan Jabar (2004) menyatakan 
pengertian pengukuran sebagai kegiatan 
membandingkan suatu hal dengan satuan 
ukuran tertentu sehingga sifatnya menjadi 
kuantitatif.  
     Keluarga adalah institusi pertama yang 
melakukan pendidikan dan pembinaan terhadap 
anak (generasi). Disanalah pertama kali dasar 
sadar kepribadian anak dibangun. Anak 
dibimbing mengenal penciptanya agar kelak ia 
hanya mengabdi kepada sang Pencipta Allah 
Swt. Demikian pula dengan pengajaran perilaku 
dan budi pekerti anak yang didapatkan dari 
sikap keseharian orang tua ketika bersama 
dengan mereka. (Risaldy Sabil 2015:45 ). 
     Menurut Rosser (Dedy Hamdani, Eva 
Kurniati dan Indra Sakti. 2012:82) konsep 
adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas 
objek-objek, kejadian-kejadian, atau hubungan-
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hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang 
sama. Konsep merupakan penyajian-penyajian 
internal dari stimulus. Konsep merupakan dasar 
bagi proses mental yang lebih tiggi untuk 
merumuskan prinsipdan generalisasi. Dengan 
demikian konsep merupakan buah pemikiran 
seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi, hukum dan teori. 
Pemahaman yang benar tentang hakikat dan 
landasan penyelenggaraan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) hendaknya dimiliki oleh 
setiap orang yang secara langsung maupun 
tidak langsung akan berhubungan dengan anak 
usia dini. Dimulai dari lingkungan keluarga 
dalam hal ini adalah orang tua dan atau pihak 
lain yang terdekat dengan anak, pendidikan di 
berbagai lembaga pendidikan yang memberikan 
layanan pada anak usia dini, masyarakat dan 
juga para pemegang kebijakan mulai dari 
pemerintah pusat sampai daerah. Diharapkan 
melalui pemahaman yang benar, para pihak 
akan dapat memberikan layanan yang seoptimal 
Untuk mewujudkan PAUD bukanlah hal yang 
sederhana tetapi membutuhkan pemikiran yang 
mendalam. Maka semua pihak yang 
berkepentingan perlu mengetahui tentang tujuan 
dan fungsi yang berkaitan dengan PAUD. 
(Sujiono Yuliani Nurani 2009:42). 
Menurut Suyadi dan Maulidya Ulfah 
mengertikan bahwa PAUD sebagai pendidikan 
dan pemberian layanan yang diselenggarakan 
dengan tujuan “untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian 
anak”. (Najib Muhammad dkk, 2016:100). 
 Menurut Muhammad Shoehib (dalam Sri 
Reskia dkk, 2014:83) agar keluarga dapat 
memainkan perannya sebagai pendidik, ia perlu 
dibekali dengan pengetahuan dan 
keterampilan.keterkaitan orang tua dalam hal 
ini sangat penting, apalagi kalua dilihat dalam 
pendidikan. Sehingga peran orang tua tidak 
hanya sekedar memberikan uang jajan atau 
menyekolahkan dia, tetapi juga ikut berperan 
dalam proses pendidikan anaknya.  
Bagi anak usia dini, orang tua merupakan 
guru yang terpenting dan rumah tangga 
merupakan lingkungan belajar utamanya. Harus 
di ingat bahwa fungsi PAUD bukan sekedar 
untuk memberikan berbagai pengetahuan 
kepada anak melainkan yang tidak kalah 
pentingnya adalah untuk mengajak anak 
berpikir, bereksplorasi, bergaul, berekspresi, 
dan berimajinasi tentang berbagai hal yang 
dapat merangsang pertumbuhan sikap baru dan 
mempertahankan yang telah ada. (Risaldy Sabil 
2014:35). 
Dalam peraturan pemerintah Nomor 17 
Tahun 2010 (Najib Muhammad 2016:103) 
tentang pengelolaan dan penyelenggaraan 
layanan pendidikan. Disebutkan bahwa fungsi 
PAUD adalah membina, menumbuhkan, dan 
mengembangkan seluruh potensi anak secara 
optimal sehingga terbentuk perilaku dan 
kemampuan dasar sesuai dengan tahap 
perkembangannya agar memiliki kesiapan 
untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya.  
Tujuan dari diselenggarakannya PAUD 
adalah Menyediakan berbagai pengalaman yang 
beraneka ragam dan mengasyikan bagi anak 
usia dini yang memungkinkan mereka 
mengembangkan potensi dalam berbagai bidang 
sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada 
jenjang sekolah dasar (SD). dan 
Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, 
intelektual, anak pada masa emas 
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain 
yang edukatif dan menyenangkan. (Wiyani 
Novan Ardy 2016 :10). 
Mengingat pendidikan anak merupakan 
bagian integral dari pendidikan sekolah, orang 
tua, dan masyarakat, maka peserta didik usia 
dini 0-6 tahun yang tidak terlayani di pos 
PAUD, Taman Penitipan Anak, Kelompok 
Bermain, maupun Taman Kanak-Kanak berarti 
menjadi tanggung jawab pengasuhan keluarga. 
Untuk itu, secara tidak langsung orang tua juga 
merupakan sasaran tidak langsung dari program 
PAUD guna memperoleh model pengasuhan 
yang tepat artinya, bidang garapan PAUD tidak 
terbatas pada pendidikan anak, tetapi juga 
terkait dengan pendidikan orang tua tentang 
pendidikan anak sehingga mereka dapat 
memberikan pengasuhan yang tepat sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya. (Mulyasa 2014:56). 
Semua anak didunia ini dari kalangan mana 
pun mereka berasal, pastilah gemar bermain. 
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Bermain merupakan suatu aktivitas yang khas 
dan sangat berbeda. pengetahuan pembelajaran 
bagi anak usia dini bermanfaat tidak saja bagi 
guru, pada lembaga PAUD, tetapi juga 
bermanfaat bagi para orang tua dan orang 
dewasa lainnya yang memiliki tanggung jawab 
dalam pembelajaran anak dimanapun dan kapan 
pun. (Sujiono Yuliani Nurani, 2009:134). 
Untuk mewujudkan pendidikan anak usia 
dini bukanlah hal yang sederhana tetapi 
membutuhkan pemikiran yang mendalam. 
Maka semua pihak yang berkepentingan perlu 
mengetahui tentang tujuan dan fungsi yang 
berkaitan dengan pendidikan anak usia dini. 
(Sujiono Yuliani Nurani, 2009:42). 
Pemahaman tentang teori belajar dan 
pembelajaran bagi anak usia dini bermanfaat 
tidak saja bagi guru pada lembaga PAUD, 
tetapi juga bermanfaat bagi para orang tua dan 
orang dewasa lainnya yang memiliki tangung 
jawab dalam membelajarkan anak. (Sujiono 
Yuliani Nurani, 2009:134). 
Slogan pembelajaran anak usia dini adalah 
belajar melalui bermain dan bermain seraya 
belajar memiliki makna bahwa kurikulum 
PAUD harus di kemas ke dalam wahana yang 
dikemas melalui bermain. Bagi anak bermain 
adalah suatu kegiatan yang serius namun 
mengasyikkan. Melalui aktivitas bermain 
berbagai pekerjaan bisa terwujud. Ketika anak 
bermain sesungguhnya ia sedang serius belajar. 
(Haenilah Een Y. 2015:19). 
Pemahaman tentang kurikulum anak usia 
dini merupakan suatu cara untuk 
membelajarkan anak melalui sejumlah 
pengalaman nyata yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari anak. Kurikulum bukan 
hanya sekedar sejumlah dokumen yang berisi 
indikator disetiap bidang pengembangan atau 
mata pelajaran. 
Menurut Bredekamp & Rosegrant (Halimah 
Leli 2016:30) Kurikulum anak usia dini merupakan 
seperangkat kerangka yang menggambarkan konten 
apa yang harus dipelajari anak,  proses belajar 
yang bagaimana yang harus dilalui anak untuk 
mencapai tujuan kurikuler, apa yang pendidik 
lakukan untuk membantu anak mencapai tujuan, dan 
konteks dimana mengajar dan belajar terjadi. 
Anak usia dini hanya “menghabiskan 
waktunya sebesar 20% dilembaga PAUD. 
Sisanya, yaitu 80% waktu dihabiskan oleh anak 
dilingkungan keluarga dan masyarakat”. 
(Wiyani Novan Ardy 2016:202). Itulah 
sebabnya optimalisasi tumbuh-kembang anak 
usia dini tidak bisa dilimpahkan sepenuhnya 
kepada lembaga PAUD. Harus ada kolaborasi 
antara orang tua, lembaga PAUD dan 
masyarakat dalam optimalisasi tumbuh 
kembang anak usia dini. 
Melalui peran serta orang tua sangatlah 
penting dalam mengoptimalkan potensi anak 
dengan memperkenalkan pemahaman akan 
konsep dasar yaitu: warna, angka, ukuran, 
bunyi, bentuk, posis dan arah, bau dan rasa, 
tekstur, gerak lawan kata, dan waktu. Anak 
akan menangkap ide dari konsep itu dan 
muncullah strategi untuk berpikir dengan 
merespon secara verbal ataupun non verbal. 
Orang tua harus menangapi respon itu mulai 
dari pengenalan pemahaman konsep dasar 
kemudian memperkuatnya ke pemahaman 
pengetahuan dasar. (Risaldy Sabil 2015:134). 
Orang tua berperan besar dalam 
membentuk anak. Demikian pula dengan 
lingkungan, memegang peran yang cukup besar 
dalam membuat pola sikap anak-anak kita. 
Dalam hal ini, akan lebih baik kita sebagai 
orang tua atau pendidik mengenal karakteristik 
anak-anak kita. Dengan mengetahui dan 
memahami model pengalaman proses 
pembelajaran serta psikologi perkembangan 
anak, tentu akan lebih mudah mengidentifikasi 
kebutuhan mendasar anak-anak kita untuk 
berkembang lebih lanjut, mengoptimalkan 
kemampuan dan kepintaran mereka. (Risaldy 
Sabil 2015:151). 
Peran orang tua terhadap pendidikan anak 
adalah memberikan dasar, seperti pendidikan 
agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, 
kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk 
memenuhi peraturan, dan menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan selain itu, peran keluarga 
adalah mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku 
yang sesuai dengan yang diajarkan  di sekolah. 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bila orang tua berperan dalam pendidikan, anak 
akan menunjukkan peningkatan prestasi belajar, 
diikuti dengan perbaikan sikap, stabilitas 




Menurut laporan Rumbold Starting With 
Quality, laporan ini membela gagasan bahwa 
para orang tua adalah pendidikan  anak-anak 
mereka yang pertama dan paling penting. 
Kebijakan pemerintah dewasa ini memperjelas 
bahwa keterlibatan bersama orang tua adalah 
bagian yang diharapkan dari pendidikan dan 
pengasuhan anak usia dini dalam semua 
tatanan. Para orang tua adalah pendidikan 
pertama dan yang paling abadi, saat orang tua 
dan para praktisi bekerja bersama dalam tatanan 
usia dini, hasilnya memiliki dampak yang 
positif bagi perkembangan dan pembelajaran 
anak tersebut. Oleh karena itu, setiap tatanan 
harus berusaha untuk mengembangkan kerja 
sama yang efektif dengan orang tua (Cathy 
Nutbrown dan Peter Clough, 2015:268).  
Rumusan masalahan dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Tingkat Pemahaman Orang 
Tua Terhadap Konsep Dasar PAUD di 
Kecamatan Sengah Temila?.  
Sub masalah penelitian, yaitu sebagai 
berikut: (1). Bagaimana tingkat pemahaman 
orang tua terhadap pengertian PAUD di 
kecamatan Sengah Temila ? (2). Bagaimana 
tingkat pemahaman orang tua terhadap tujuan 
PAUD di kecamatan Sengah Temila ? (3). 
Bagaimana tingkat pemahaman orang tua 
terhadap fungsi PAUD di kecamatan Sengah 
Temila ? (4). Bagaimana tingkat pemahaman 
orang tua terhadap pembelajaran PAUD di 
kecamatan Sengah Temila?. (5). Bagaimana 
tingkat pemahaman orang tua terhadap 
kurikulum PAUD di kecamatan Sengah 
Temila? (6). Bagaimana tingkat peran orang tua 
dalam PAUD di kecamatan Sengah Temila ?  
Tujuan umum dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat pemahaman orang tua 
terhadap konsep dasar pendidikan anak usia 
dini di kecamatan Sengah Temila.  
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat 
pemahaman orang tua terhadap (1). pengertian 
PAUD, (2). tujuan PAUD, (3). fungsi PAUD, 
(4). pembelajaran PAUD, (5). kurikulum 
PAUD, dan (6). Peran orang tua dalam PAUD 
di kecamatan Sengah Temila. 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Menurut Kuntoro metode deskriptif 
adalah metode penelitian yang memberikan 
gambaran atau urayan atas suatu keadaan 
sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap 
objek yang di teliti (Jauhari Heri, 2013:34). 
 Penelitian deskriptif terbagai dalam 
beberapa bentuk, di antaranya adalah metode 
surve, metode deskriptif berkesinambungan, 
penelitian studi kasus, penelitian analisis 
pekerjaan dan aktivitas, penelitian tindakan, 
penelitian berpustakaan dan dokumenter. 
(Nazir, 2009:55, dalam Darmadi Hamid, 
2014:186). 
 Bentuk penelitian survei ini digunakan 
untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa 
menyelidiki mengapa gejala-gejala tersebut ada. 
Juga tidak memperhitungkan hubungan-
hubungan antara variabel-variabel, lebih 
menggunakan data yang ada untuk 
memecahkan masalah yang ada dari pada 
pengujian hipotesis. (Ma’ ruf Abdullah 
2015:220).  
 Pengumpulan data menggunakan  
kuantitatif menghasilkan data bersifat 
terstruktur, sehingga peneliti dapat melakukan 
proses pengkuantitatifkan data, yaitu mengubah 
data semula menjadi data berwujud angka 
(Poltak Sinanbela Lijan, 2014:123). 
 Pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling kuota. “Sampel adalah bagian dari 
populasi. Kata sampel bisa dipadankan dengan 
contoh atau wakil’’. (Heri Jauhari 2013 41). 
 Menurut Hadari Nawawi (Skripsi Elvira, 
2016:24) ada enam teknik pengumpulan data 
dari beberapa teknik pengumpulan data tersebut 
peneliti, menggunakan teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket. Untuk 
mempermudahkan data yang diperlukan untuk 
membahas penelitian yang dilakukan, maka 
peneliti menggunakan alat pengumpulan data 
yang sesuai dengan teknik pengumpulan data 
yang digunakan. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang maka alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
angket. Angket merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
pada responden untuk dijawabnya.  
 Menguji validitas yang akan digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas 
isi, mengelompokkan bahan antara item  
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pernyataan dengan kisi-kisi dan indikator atau 
tujuan penelitian.  
 Analisis deskriptif adalah teknik analisis 
yang memberikan informasi hanya mengenai 
data yang diamati dan tidak bertujuan menguji 
hipotesis serta menarik kesimpulan yang 
digeneralisasikan terhadap populasi. Tujuan 
analisis deskriptif hanya menyajikan dan 
menganalisis data agar bermakna dan 
komunikatif. (Purwanto Erwan Agus dan 
Sulistyastuti Dyah Ratih, 2017:94). Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif. (1). Persentase (2). 
Rata-rata (3). Grafik 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
    Data yang disajikan dalam penelitian ini 
adalah data hasil angket berupa jawaban dari 
responden yaitu orang tua yang memiliki anak 
usia dini belajar di PAUD Kecamatan Sengah 
Temila. Setelah semua angket terkumpul, maka 
terlebih dahulu di periksa untuk mengetahui ada 
tidaknya kekeliruan dalam pengisian angket 
memudahkan pengolahan dan analisis data dari 
130 sampel yang di sebarkan di 18 sekolah di 
PAUD Kecamatan Sengah Temila. 7 angket 
tidak kembali, 24 angket beberapa pernyataan 
yang tidak di jawab oleh responden, jadi ada 99 
angket yang di nyatakan layak untuk ke langkah 
selanjutnya adalah mengolah data tersebut dan 
menganalisisnya menggunakan, skala Guttman. 
(Sugiyono 2016:139) 
     Untuk pernyataan positif diberi skor 1 untuk 
jawaban “ya”, dan jawaban “tidak” diberi skor 
0. Demikian sebaliknya untuk pernyataan 
negatif diberi skor 0 untuk jawaban “ya”, dan 
jawaban “tidak” diberi skor 1. Selanjutnya skor 
angket di komversi ke nilai atau skor mutlak 
sebagai berikut: nilai 80-100 kategori sangat 
paham, nilai 61-80 kategori paham, nilai 41-60 
kategori cukup paham, nilai 21-40 kategori 
kurang paham, dan nilai 0-20 kategori tidak 
paham. 
    Pemahaman orang tua terhadap pengertian 
PAUD di kecamatan Sengah Temila dari hasil 
pengolahan data memperoleh tingkat 
pemahaman di masukkan ke dalam 5 kategori 
pada kategori sangat paham 92 % berjumlah 
91 responden, pada kategori paham 7 % 
berjumlah 7 responden, pada kategori cukup 
paham 1% berjumlah 1 responden, pada 
kategori kurang paham berjumlah 0% dan 0 
responden, tidak paham berjumlah 0% dan 0 
responden.  
    Pemahaman orang tua terhadap tujuan 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila dari hasil 
pengolahan data memperoleh tingkat 
pemahaman di masukkan ke dalam 5 kategori 
pada kategori sangat paham 54 % berjumlah 
53 responden, pada kategori paham 23% 
berjumlah 23 responden, pada kategori cukup 
paham 13% berjumlah 13 responden, pada 
kategori kurang paham berjumlah 7% dan 7 
responden, tidak paham berjumlah 3% dan 3 
responden. 
     Pemahaman orang tua terhadap fungsi  
PAUD di Kecamatan Sengah Temila dari hasil 
pengolahan data memperoleh tingkat 
pemahaman di masukkan ke dalam 5 kategori 
pada kategori sangat paham  93% berjumlah 
92 responden, pada kategori paham 5% 
berjumlah 5 responden, pada kategori cukup 
paham 1% berjumlah 1 responden, pada 
kategori kurang paham berjumlah 0% dan 0 
responden, tidak paham berjumlah 1% dan 1 
responden. 
     Pemahaman orang tua terhadap 
pembelajaran PAUD di Kecamatan Sengah 
Temila dari hasil pengolahan data memperoleh 
tingkat pemahaman di masukkan ke dalam 5 
kategori pada kategori sangat paham 92% 
berjumlah 91 responden, pada kategori paham 
3% berjumlah 3 responden, pada kategori 
cukup paham 5% berjumlah 5 responden, pada 
kategori kurang paham berjumlah 0% dan 0 
responden, tidak paham berjumlah 0% dan 0 
responden. 
     Pemahaman orang tua terhadap kurikulum 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila dari hasil 
pengolahan data memperoleh tingkat 
pemahaman di masukkan ke dalam 5 kategori 
pada kategori sangat paham 83% berjumlah 82 
responden, pada kategori paham 14% 
berjumlah 14 responden, pada kategori cukup 
paham 2% berjumlah 2 responden, pada 
kategori kurang paham berjumlah 0% dan 0 




     Pemahaman orang tua terhadap peran orang 
tua dalam PAUD di Kecamatan Sengah 
Temila dari hasil pengolahan data memperoleh 
tingkat pemahaman di masukkan ke dalam 5 
kategori pada kategori sangat paham 1% 
berjumlah 1 responden, pada kategori paham 
86% berjumlah 85 responden, pada kategori 
cukup paham 0% berjumlah 0 responden, pada 
kategori kurang paham berjumlah 12% dan 12 




     Pemahaman orang tua terhadap pengertian 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila, tingkat 
pemahaman 92% masuk kategori Sangat 
paham. Menurut Mursid PAUD adalah 
“pemberian upaya untuk menstimulasi, 
membimbing, mengasuh, dan memberi 
kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan 
anak”. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman orang tua tentang 
pengertian PAUD adalah pemahaman 
bertujuan untuk membimbing, menstimulus 
perkembangan anak, dan memberikan kegiatan 
pembelajaran sesuaia dengan kemampuan sang 
anak. Karna untuk saat ini orang tua dapat 
dengan mudah memahami pengertian PAUD 
dari sosial medi, buku, dan sesama orang tua. 
     Pemahaman orang tua terhadap tujuan 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila, tingkat  
pemahaman  54% masuk kategori sangat 
paham. Menurut  Sujiono Yuliani Nurani 
tujuan PAUD yang ingin dicapai adalah 
“untuk mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman orang tau dan guru serta pihak-
pihak yang terkait dengan pendidikan dan 
perkembangan anak usia dini’’. 
     Pemahaman orang tua terhadap fungsi 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila. Tingkat 
pemahaman 93% masuk kategori sangat 
paham. Memurut Sujiono Yuliani Nurani 
fungsi PAUD adalah memberikan stimulus 
kepada anak, setiap unsur yang dimiliki anak 
membutuhkan suatu lingkungan yang dapat 
menumbuh kembangkan potensi sehingga 
menjadi bermanfaat untuk anak itu sendiri 
maupun ligkungannya.  
    Pemahaman orang tua terhadap 
pembelajaran PAUD di Kecamatan Sengah 
Temila. Tingkat pemahaman 92% masuk 
kategori sangat paham. Menurut Sujiono dan 
Sujiono (Ambara Didith Pramunditya 2014:2). 
Pemahaman tentang pembelajaran anak usia 
dini berbeda dengan orang dewasa. Bagi anak 
usia dini kegiatan belajar tidaklah selalu 
dengan keadaan yang teratur dan berjangka 
waktu tertentu. Peristiwa belajar pada anak 
bisa saja terjadi pada  saat anak sedang 
bermain dengan temannya. 
     Pemahaman orang tua terhadap kurikulum 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila, tingakat 
pemahaman 83% masuk kategori sangat 
paham. Menurut Sujiono Yuliani Nurani 
pengetahuan tentang kurikulum anak usia dini 
akan sangat berdampak pada proses 
pembelajaran yang sangaja dirancang oleh 
guru untuk kepentingan belajar oleh anak. 
Kurikulum yang efektif seharusnya bukan 
tentang apa yang akan diberikan oleh guru, 
tetapi lebih pada bagaimana kurikulum itu 
dapat sesuai dengan perkembangan anak 
sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan 
laju dan kecepatan belajarnya masing-masing. 
     Pemahaman orang tua dalam memahami 
peran orang tua dalam PAUD di Kecamatan 
Sengah Temila. Tingkat pemahaman 86% 
masuk kategori paham. Menurut Wiyani 
Novan Ardy anak usia dini juga merupakan 
home educandum. Yaitu makhluk “pendidikan 
serta makhluk yang dapat dididik.  Itulah 
sebab anak usia dini juga harus dididik oleh 













Grafik 1. Pemahaman orang tua terhadap Konsep Dasar PAUD  




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
   Dari hasil penelitian dan analisi data yang 
telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 
kesimpulan pemahaman orang tua terhadap 
konsep dasar PAUD di Kecamatan Sengah 
Temila pada tingkat pemahaman kategori 
sangat paham. Adapun kesimpulan khusus 
dalam penelitian ini adalah: (1). Pemahaman 
orang tua tentang pengertian PAUD di 
Kecamatan Sengah Temila 92 %  masuk 
kategori sangat paham. (2). Pemahaman 
orang tua tentang tujuan PAUD di 
Kecamatan Sengah Temila 54% masuk kategori 
sangat paham. (3). Pemahaman orang tua 
tentang fungsi PAUD di Kecamatan Sengah 
Temila  93% masuk kategori sangat paham. (4). 
Pemahaman orang tua tentang pembelajaran 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila 92% 
masuk kategori sangat paham. (5). Pemahaman 
orang tua terhadap kurikulum PAUD di  
Kecamatan Sengah Temila 83% masuk kategori 
sangat paham. (6). Peran orang tua dalam 
PAUD di Kecamatan Sengah Temila 86% 
masuk kategori paham. 
Saran 
     Dari hasil penelitian yang telah 
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kepada orang tua: (1). Peneliti 
mengharapkan agar orang tua meluangkan 
waktu untuk hadir di setiap sekolah 
mengadakan rapat. (2). Diharapkan orang 
tua bisa meningkatkan pemahaman tentang 
konsep dasar PAUD dengan cara 
mempelajari hal-hal tentang PAUD melalui 
media, buku, dan  sesama orang tua.  
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